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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan variasi dalam hal 
pengembangan motorik anak dengan menggunakan aspek seni tari 
sebagai stimulus pembelajaran bagi anak usia 5-6 tahun pada gerak 
dasar tari tradisional setempat khususnya daerah Kalimantan Barat 
yaitu tari Soumpak. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif analisis dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
PTK (action research). Hasil analisi data menunjukkan pada siklus 1 
pertemuan 1 dan 2, pada ragam 1 mencapai 60%-73%, ragam 2 
mencapai 77%-83%, ragam 3 mencapai 59%-64% dan pada siklus 2 
pertemuan 1 dan 2, pada ragam 1 mencapai 81%-84%, ragam 2 
mencapai 80%-85%, ragam 3 mencapai 65%-92%. Adanya 
peningkatan pada siklus 1 dan siklus 2. 
 
Kata Kunci : Tari Soumpak, motorik anak, PAUD 
 
Abstrac: This research aim to to do/conduct the variation of in the 
case of development of motorik child by using artistic aspect dance as 
study stimulus for age child 5-6 year of at elementary motion of local 
traditional dance specially area of Kalimantan West that is dance the 
Soumpak. Research Method used by is descriptive analyse with the 
research device used by is PTK (action research). result of Analisi data 
show at cycle 1 meeting 1 and 2, at manner 1 reaching 60%-73%, 
manner 2 reaching 77%-83%, manner 3 reaching 59%-64% and at 
cycle 2 meeting 1 and 2, at manner 1 reaching 81%-84%, manner 2 
reaching 80%-85%, manner 3 reaching 65%-92%. Existence of 
improvement of at cycle 1 and cycle 2.  
 
Keyword : Dance the Soumpak, motorik child, PAUD. 
 
erkembangan motorik merupakan bagian dalam proses pembelajaran di 
lembaga PAUD. Hal ini, peneliti amati di salah satu lembaga yang ada di 
Singkawang, pengembangan motorik halus dan kasar pada anak usia 5-6 tahun 
sudah sangat baik, sudah bisa seimbang berjalan dan tangan sudah kuat 
memegang barang dan meremas kertas sudah cukup baik perkembangannya. Jadi 
peneliti menawarkan variasi dalam pengembangan motorik anak dengan 
menggunakan aspek seni tari sebagai stimulus pembelajaran bagi anak 5 – 6 tahun  
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pada gerak dasar tari tradisional setempat khususnya daerah Kalimantan Barat 
yaitu tari Soumpak. 
Tari Soumpak dari dulu hingga sekarang hanya ditarikan oleh penari 
perempuan. Dikarena gerak yang pelan dan lembut berfungsi sebagai 
memperlihatkan dan memperkenalkan dirinya kepada tamu-tamu yang datang. 
Tarian ini lahir dan hanya ditarikan di rumah panjang/betang. Gerak dasar tari 
soumpak yaitu ada 3 gerak dasar, yaitu: 1) Gerak Sembib/Gerak berjalan: gerak 
berjalan di tempat sambil menggoyangkan badan dan tangan diayunkan secara 
lemas diteruskan gerak berjalan kedepan dan mundur kebelakang; 2) Gerak 
Soumpak/Gerak melompat: gerak melompat ke kanan dan ke kiri hitungan 1 dan 2 
dilanjutkan dengan gerakan tepuk tangan dengan hitungan 3 dan 4; 3) Gerak 
Tivaang/Gerak memutar: gerak putar ke kanan dan d balas gerak memutar ke kiri. 
Dengan diawali kaki kanan menyilang dan berputar sampai mengahap kedepan 
dengan gerak kedua tangan ke atas sejajar dengan telinga dan kebawah sejajar 
dengan pinggang. Dilanjutkan dengan dibalas 
Berdasarkan Permendiknas no. 58 tahun 2009, maka yang peneliti ambil 
dalam penelitian ini adalah motorik kasar yang meliputi: 1) Melakukan gerakan 
tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan 
kelincahan; 2) Melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau senam; 3) Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. 
Sedangkan motorik halusnya antara lain: 1) Meniru bentuk dan Mengekspresikan 
diri melalui gerakan menggambarkan secara detail. 
Perkembangan motorik merupakan aspek perilaku motorik dan kontrol 
motorik yang terkait dengan perubahan performans motorik sepanjang rentang 
kehidupan. Perkembangan motorik meliputi: pertama, perkembangan kemampuan 
gerakan yang esensial, dan kedua penguasaan keterampilan gerakan. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan perkembangan motorik adalah merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting dalam proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang 
anak. Pada dasarnya, perkembangan ini berkembang sejalan dengan kematangan 
saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun, adalah 
merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem 
dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. 
Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan 
orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias, dan rasa ingin tahu terhadap 
apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tidak pernah berhenti 
bereksplorasi dan belajar. Dalam bidang pendidikan seorang anak dari semenjak 
lahir merupakan aset bangsa yang akan menentukan masa depan bangsa dan 
negara, sehingga perlu dibina dan dikembangkan sejak dini Pendidikan anak usia 
dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. Anak harus diberikan 
kebebasan untuk mencurahkan ekspresinya yang unik melalui bentuk bermain di 
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lingkungan dunianya, agar anak dapat tumbuh daya pikir dan mendapat 
pengalaman kreatif, maka anak harus diberikan haknya dimasa kecil yaitu dunia 
bermain. Masa kanak-kanak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan 
otak, dimana akan menentukan kepribadian anak selanjutnya.  
Melihat hal itu akar permasalahan yang peneliti dapat adalah bagaimana 
menumbuhkan minat terhadap seni tari daerah setempat pada usia dini, karena 
pada dasarnya pendidikan anak sejak dini kemungkinan besar dapat 
mengantisipasi atau langkah awal terbentuknya minat manusia memiliki apresiasi 
serta rasa cinta seutuhnya terhadap seni daerah setempat yakni kebudayaan 
daerah, dan kebudayaan bangsa Indonesia. Sikap dan kemampuan serta 
pemahamannya terhadap nilai-nilai budaya, kelak akan dapat membimbing hidup 
manusia dalam menghadapi nilai-nilai global, agar dapat dipahami siswa didik, 
maka pengenalan nilai-nilai budaya dapat dikenalkan sejak dini melalui kegiatan 
pembelajaran. Untuk hal tersebut maka pendidikan prasekolah mempunyai andil 
besar dalam proses pembelajaran kesenian, pendidikan prasekolah harus mulai 
diperkenalkan kesenian daerah setempat guna menumbuhkan minat anak sejak 
dini melalui kegiatan pengembangan aktivitas jasmani (motorik dasar). 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian diPAUD 
Sinar Kasih yang berlokasi di Kota Singkawang yang belum sepenuhnya 
memberikan materi pembelajaran seni tari. Secara umum tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah ingin memberikan solusi pemecahan masalah 
mengenai minat siswa terhadap seni tradisi yang kurang diminati anak saat ini dan 
sebagai salah satu upaya untuk melestarikan khasanah kebudayaan daerah, yaitu 
tari tradisional. Disini peneliti ingin menawarkan variasi belajar dengan 
menggunakan penerapan gerak dasar tari tradisional yaitu tari soumpak dalam 
perkembangan motorik anak dengan menstimulus dari gerak dasar tari soumpak. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas (action research) yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
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 (Suharsimi, 2012: 16) 
Bagan 
SIKLUS PELAKSANAAN PTK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Populai penelitian ini di kelas B berjumlah 20 orang yang terdiri dari 7 
orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Sumber data diantaranya yaitu siswa, 
guru PAUD , proses pembelajaran gerak dasar tari Soumpak, aktivitas belajar 
siswa, dan RKH. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu : 1) perencanaan 
tindakan, 2) melaksanakan tindakan, 3) observasi atau pengamatan, 4) refleksi. 
Perencanaan Tindakan 
Mencangkup semua langkah tindakan secara rinci, mulai dari menyusun 
RKH,memilih penerepan seni tari tradisional Soumpak,memilih waktu dan 
materi/bahan ajar, dipersiapkan dengan matang pada tahapan perencanaan ini. 
Melaksanakan Tindakan 
Tahapan ini merupakan pelaksanan dari semua rencana yang telah dibuat. 
Langkah-langkah yang dilakukan guru tentu aja mengacu pada kurikulum yang 
berlaku dan metode pembelajaran yang digunakan. Tahap-tahap yang dilakukan: 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk belajar, 
membimbing dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta memberikan 
kesimpulan dan evaluasi pada masing-masing anak. 
Observasi atau pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan bersama dengan pelaksanan tindakan. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakandanrencana yang 
sudah dibuat, serta dampaknyaterhadapprosesdan hasil intruksional yang 
dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang dikembangkan oleh 
penulis. 
 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan  
Refleksi Pelaksanaan 
Refleksi Pelaksanaan 
5 
 
Refleksi 
Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat saat 
dilakukan pengamatan. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dicari 
pencapaian kualitasnya kemudian ditafsirkan dan dicari pencapaian kualitasnya 
kemudian di analisis dan di simpulkan. Hasil berikutnya atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas B pada anak usia 5-6 tahun yang terdiri 
dari 7 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. Pada penelitian ini memiliki 4 
pertemuan yang dimana pada pertemuan 1 dan 2 termasuk pada siklus 1 dan pada 
pertemuan 3 dan 4 termasuk pada siklus 2. 
Penerapan Gerak Dasar Tari Soumpak Ragam 1 dengan beberapa  indikator 
dari 4 kali pertemuan yaitu Anak sangat antusias pada saat  guru memberikan 
contoh gerak dasar tari soumpak ragam 1 (ya) dengan  jumlah 78 anak dengan 
nilai 97,5% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 2 anak dengan nilai 
2,5% kategori kurang baik, Anak menirukan gerak yang diajarkan (ya) dengan 
jumlah 77 anak dengan nilai 96,25% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan 
jumlah 3 anak dengan nilai 3,75% kategori kurang baik, kemudian Anak 
mendengarkan penjelasan guru tentang membedakan kiri dan kanan (ya) dengan 
jumlah 67 anak dengan nilai 83,75% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan 
jumlah 13 anak dengan nilai 16,25% kategori kurang baik, sedangkan Anak dapat 
membedakan kaki kanan dan kaki  kiri (ya) dengan jumlah 42 anak dengan nilai 
52,5% kategori baik, dan (tidak) dengan jumlah 38 anak dengan nilai 47,5% 
kategori cukup, kemudian Anak asik bermain dan menganggu temannya (ya) 
dengan jumlah 34 anak dengan nilai 42,5% kategori cukup, dan (tidak) dengan 
jumlah 46 anak dengan nilai 57,5% kategori baik.  
Penerapan Gerak Dasar Tari Soumpak Ragam 2 dengan beberapa  indikator 
dari 4 kali pertemuan yaitu Anak sangat antusias pada saat  guru memberikan 
contoh gerak dasar tari soumpak ragam 2 (ya) dengan  jumlah 76 anak  dengan 
nilai 95% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 4 anak dengan nilai 5% 
kategori kurang baik, kemudian Anak menirukan gerak yang di ajarkan (ya) 
dengan jumlah 79 anak dengan nilai  98,75% kategori sangat baik, dan (tidak) 
dengan jumlah 1 anak dengan nilai 1,25% kategori kurang baik, kemudian Anak 
melakukan gerak lompat kanan, lompat ke kiri dan bertepuk tangan (ya) dengan 
jumlah 70 anak dengan nilai 87,5% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan 
jumlah 10 anak dengan nilai 12,5% kategori kurang baik, sedangkan Anak 
mengihitung tepuk tangan dilakukan 3 hitungan 1,2,3 (ya) dengan jumlah 48 anak 
dengan nilai 60% kategori baik, dan (tidak) dengan jumlah 32 anak dengan nilai 
40% kategori cukup, kemudian Masih ada anak yang diam pada saat melakukan 
gerakan (ya) dengan jumlah 52 anak dengan nilai 65% kategori baik, dan (tidak) 
dengan jumlah 28 anak dengan nilai 35% kategori cukup.  
Penerapan Gerak Dasar Tari Soumpak Ragam 3 dengan beberapa  
indikator dari 4 kali pertemuan yaitu Anak sangat antusias pada saat  guru 
memberikan contoh gerak dasar tari soumpak ragam 3 (ya) dengan  jumlah 75 
anak dengan nilai 93,75% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 5 anak 
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Y (Siklus) 
X 
dengan nilai 6,25% kategori kurang baik, Anak menirukan gerak (ya) dengan 
jumlah 46 anak dengan nilai 57,5% kategori baik, dan (tidak) dengan jumlah 34 
anak dengan nilai 42,5% kategori cukup, kemudian Anak memutar dengan 
hitungan (ya) dengan jumlah 41 anak dengan nilai 51,25% kategori baik, dan 
(tidak) dengan jumlah 39 anak dengan nilai 48,75% kategori cukup, sedangkan 
Masih ada anak yang belum tau cara menyilang kaki (ya) dengan jumlah 65 anak 
dengan nilai 81,25% kategori sangat baik, dan (tidak) dengan jumlah 15 anak 
dengan nilai 18,75% kategori kurang baik, kemudian Anak berputar dengan 
memegang temannya (ya) dengan jumlah 53 anak dengan nilai 66,25% kategori 
baik, dan (tidak) dengan jumlah 27 anak dengan nilai 33,75% kategori cukup. 
 
 
 
Diagram 
Pengembangan Motorik Anak Melalui Gerak Dasar tari Soumpak 
pada Siklus I dan Siklus II 
 
Pembahasan  
 Peningkatan kemampuan motorik melalui penerapan gerak dasar tari 
soumpak anak usia 5-6 tahun merupakan suatu kegiatan yang dilakukan peneliti 
untuk membuat variasi dalam pengembangan motorik anak yaitu melalui gerak 
dasar tari soumpak. Dalam menerapkan kepada anak tentang bagaimana 
mengembangkan motorik anak pada gerak dasar tari soumpak yaitu peneliti 
memiliki rumusan masalah bagaimana perencanaan pembelajaran gerak dasar tari 
soumpak terhadap perkembangan gerak motorik anak sesuai dengan RKH, 
bagaimana pelaksanaan penerapan pembelajaran gerak dasar tari soumpak 
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terhadap perkembangan gerak motorik anak, dan bagaimana meningkatkan 
kemampuan motorik anak terhadap pembelajaran gerak dasar tari soumpak. 
Berikut ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 
kegiatan wawancara dan observasi di PAUD Sinar Kasih Singkawang yaitu antara 
lain: 1) Perencanaan pembelajaran gerak dasar tari soumpak terhadap 
perkembangan gerak motorik anak sesuai dengan RKH, 2) Pelaksanaan penerapan 
pembelajaran gerak dasar tari soumpak terhadap perkembangan gerak motorik 
anak, 3) Upaya meningkatkan kemampuan motorik anak terhadap pembelajaran 
gerak dasar tari soumpak. 
Peneliti memiliki perencanaan pembelajaran sesuai dengan RKH. 
Merencanakan anak dapat melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, melakukan koordinasi gerakan 
kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam, melakukan permainan 
fisik dengan aturan, terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. Pada gerak 
dasar tari soumpak anak menirukan bentuk tari yang di ajarkan oleh peneliti dari 
ragam 1, 2, 3 dimana pada ragam 1 anak melakukan gerak berjalan dengan kaki 
kanan dan kaki kiri anak juga dapat membedakan mana kanan dan mana kiri, dan 
pada ragam 2 anak melakukan gerakan melompat ke kanan dan ke kiri dengan 
sembari bertepuk tangan dengan 3 hitungan dapat mengembangkan kognitif anak 
dengan berhitung, dan pada ragam 3 anak berputar dengan tangan berayun ke atas 
dan ke bawah anak dapat menyeimbangkan dan kelenturan badan pada saat 
berputar dengan kaki satu di silang kedepan dibutuhkan kaki untuk menopang 
gerak yang dapat membuat kaki anak menjadi kuat. 
Pada pelaksanaan peneliti melakukan dengan 4 kali pertemuan dapat 
dilihat pada lampiran 4 yaitu catatan lapangan. Pada pertemuan pertama peneliti 
mengajarkan anak-anak tentang gerak tari soumpak, anak-anak melihat dan 
menirukan gerak yang diajarkan peneliti, anak-anak sebelumnya ditanya apakah 
anak-anak sudah bisa membedakan tangan kanan dan tangan kiri, rupanya anak-
anak masih belum mengenal membedakan tangan kanan dan tangan kiri, jadi 
peneliti mengajarkan terlebih dahulu mana yang kanan dan mana yang kiri. Gerak 
dasar tari Soumpak ragam pertama diajarkan, ragam kedua, dan ragam ketiga. 
Tetapi anak masih belum fasih melakukan gerak sebab anak masih belum 
mengetahui membedakan kanan dan kiri. Anak-anak mengikuti langkah kaki 
kanan lalu kaki kiri di ulang-ulang sampai anak-anak dapat mengikuti semua. 
Setelah di ajarkan gerak anak-anak ada yang merasa haus dan pelajaran akan 
dilanjutkan dipertemuan berikutnya. Hasil pada pertemuan pertama bahwa 
penerapan gerak dasar tari soumpak untuk pengembangan motorik anak usia 5 – 6 
tahun pada ragam 1 siswa yang dapat mengikuti gerak dasar tari soumpak pada 
pertemuan 1 dengan nilai 60 atau 60% termasuk kategori “baik”. Pada ragam 2 
siswa yang dapat mengikuti gerak dasar tari soumpak pada pertemuan 1 dengan 
nilai 77 atau 77% termasuk kategori “sangat baik”. Sedangkan pada ragam 3 
siswa yang dapat mengikuti gerak dasar tari soumpak pada pertemuan 1 dengan 
nilai 59 atau 59% termasuk kategori “baik”. 
Pada pertemuan kedua peneliti untuk melanjutkan gerak yang akan 
diajarkan, sebelum pelajaran dimulai peneliti bertanya bertanya beda tangan 
kanan dan tangan kiri yang mana, setelah mereka tahu peneliti memberikan 
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strategi buat memberikan pita tangan kanan pita merah dan pita tangan kiri pita 
berwarna putih supaya anak-anak bisa membedakan tangan kanan dan kiri dengan 
perbedaan warna juga anak dapat mengetahui warna-warna. Sesudah semua 
dipasangkan pita dikedua tangannya peneliti kembali bertanya tangan kanan yang 
mana dan dilanjutkan tangan kiri serta kaki kanan dan kaki kiri. Setalah itu 
peneliti melanjutkan gerak dasar tari Soumpak dengan mengulang gerak yang 
kemarin diajarkan pada ragam satu, dua, dan tiga, tetapi pada pertemuan ini anak 
lebih diajarkan pada ragam ke dua untuk melanjutkan pada pertemuan kemarin.  
Anak melihat peneliti yang memberikan contoh dan anak menirukan gerak yang 
di ajarkan, melompat kekanan-melompat ke kiri dan tepuk tangan dengan 
hitungan 3 yaitu 1, 2, 3. Gerakan dilakukan secara berulang-ulang, masih ada anak 
yang asik bergurau dengan teman-temannya peneliti menyuruh nya buat maju 
kedepan dan melakukan gerak yang diajarkan, setelah dilakukan gerakan secara 
berulang-ulang, mereka melakukan gerak dengan penuh semangat, sembari 
demikian peneliti memberikan strategi buat melakukan permainan supaya mereka 
tidak jenuh. Hasil pada pertemuan kedua bahwa penerapan gerak dasar tari 
soumpak untuk pengembangan motorik anak usia 5 – 6 tahun pada ragam 1 siswa 
yang dapat mengikuti gerak dasar tari soumpak pada pertemuan 2 dengan nilai 73 
atau 73% termasuk kategori “baik”. Pada ragam 2 siswa yang dapat mengikuti 
gerak dasar tari soumpak pada pertemuan 2 dengan nilai 83 atau 83% termasuk 
kategori “sangat baik”. Sedangkan pada ragam 3 siswa yang dapat mengikuti 
gerak dasar tari soumpak pada pertemuan 2 dengan nilai 64 atau 64% termasuk 
kategori “baik”. 
Pada pertemuan ketiga anak-anak diberi arahan buat berbaris yang kecil 
didepan dan yang besar dibelakang, setelah itu peneliti tetap menanyakan kembali 
perbedaan tangan kanan dan tangan kiri, setelah itu peneliti menanyakan gerak 
dasar yang diajarkan kepada anak-anak minggu kemarin. Anak-anak bergerak 
dengan diberikan contoh kepada peneliti, gerak pertama gerak berjalan kaki 
kanan-kaki kiri, gerak kedua melompat ke kanan-melompat ke kiri dan bertepuk 
tangan dengan 3 hitungan 1, 2, 3, mulai ada perkembangan anak dalam menirukan 
gerak yang diajarkan dan dapat membedakan kiri dan kanan. Peneliti melanjutkan 
gerak dasar tari Soumpak ragam ke 3 yaitu gerak memutar, kaki kanan disilang 
kedepan dan berputar dengan hitungan delapan sudah didepan dan gerak 
tangannya keatas dan kebawah, gerakan dilakukan berulang-ulang, dan peneliti 
juga sembari melakukan permainan supaya anak-anak tidak jenuh. Hasil dari 
pertemuan ketiga bahwa penerapan gerak dasar tari soumpak untuk 
pengembangan motorik anak usia 5 – 6 tahun pada ragam 1 siswa yang dapat 
mengikuti gerak dasar tari soumpak pada pertemuan 1 dengan nilai 81 atau 81% 
termasuk kategori “sangat baik”. Pada ragam 2 siswa yang dapat mengikuti gerak 
dasar tari soumpak pada pertemuan 1 dengan nilai 80 atau 80% termasuk kategori 
“sangat baik”. Sedangkan pada ragam 3 siswa yang dapat mengikuti gerak dasar 
tari soumpak pada pertemuan 1 dengan nilai 65 atau 65% termasuk kategori 
“baik”. 
Pada pertemuan keempat peneliti memberi arahan untuk berbaris dengan 
rapi, dan tangan anak-anak dipitakan tangan kanan warna merah dan tangan kiri 
warna putih, sesudah itu sebelum melanjutkan gerak dasar tari Soumpak anak-
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anak disuruh buat bernyanyi terlebih dahulu supaya mereka bersemangat 
mengikuti arahan peneliti, sekarang anak-anak menyanyikan lagu “kalau kau 
senang hati tepuk tangan” lalu anak-anak bertepuk tangan dengan semangat. Lalu 
di lanjut peneliti bernyanyi” kalau kau senang hati angkat tangan kanan” dan 
semua anak menunjukkan tangan kanan yang telah diikat pita berwarna merah, 
lanjut “kalau kau senang hati tunjuk tangan kiri” dan semua anak menunjukkan 
tangan dengan pita berwarna putih. Setelah itu peneliti menyiapkan pembelajaran 
gerak dasar tari Soumpak dari ragam pertama berjalan ditempat dengan arahan 
kaki kanan-kaki kiri di ulang-ulang dan lanjut ragam kedua yaitu melompat ke 
kiri- melompat ke kanan dan bertepuk tangan hitungan 3 yaitu 1, 2, 3. Dan lanjut 
ragam 3 yaitu berputar dengan silang kaki kanan lalu berputar dengan tangan ke 
atas dan ke bawah, di lakukan berulang-ulang, peneliti melihat perkembangan 
motorik anak dengan perkembangan otak yang menangkap bisa menirukan gerak 
oleh peneliti, otot dan syaraf yang dikeluarkan anak dengan bergerak semangat 
dan dapat membedakan tangan kanan dan kiri. Hasil dari pertemuan keempat 
bahwa penerapan gerak dasar tari soumpak untuk pengembangan motorik anak 
usia 5 – 6 tahun pada ragam 1 siswa yang dapat mengikuti gerak dasar tari 
soumpak pada pertemuan 2 dengan nilai 84 atau 84% termasuk kategori “sangat 
baik”. Pada ragam 2 siswa yang dapat mengikuti gerak dasar tari soumpak pada 
pertemuan 2 dengan nilai 85 atau 85% termasuk kategori “sangat baik”. 
Sedangkan pada ragam 3 siswa yang dapat mengikuti gerak dasar tari soumpak 
pada pertemuan 2 dengan nilai 92 atau 92% termasuk kategori “sangat baik”. 
Upaya meningkatkan kemampuan motorik anak terhadap pembelajaran 
gerak dasar tari soumpak. Pada anak usia dini memiliki karakteristik secara umum 
yaitu meniru dan memanipulasi dalam bermain anak sangat senang dalam 
menirukan suara gerak yang telah di amatinya. Anak melakukan gerak dengan 
sangat sederhana dan tidak dibuat-buat atau apa adanya. Tari pada anak usia dini 
disesuaikan dengan kemampuan gerak yang dapat dilakukan sesuai dengan fase 
perkembangan psikomotoriknya. Keterampilan koordinasi gerak motorik anak 
terdiri dari gerak motorik kasar dan motorik halus. Tari untuk anak usia dini ini 
harus mengacu pada karakteristik gerak yang dapat dilakukan oleh anak usia dini 
tersebut, pada gerak dasar tari soumpak merupakan gerak yang dapat dilakukan 
oleh anak usia dini yaitu geraknya sederhana seperti berjalan, melompat, dan 
berputar dan gerak dasar tari soumpak juga dilakukan dengan membedakan yang 
mana kanan dan yang mana kiri, dengan melakukan gerak berputar dengan 
menopang kaki juga dapat membuat kaki anak usia dini kuat dan anak juga 
menyeimbangkan badan dan kelenturan tubuh anak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkn bahwa 
peningkatan kemampuan motorik anak meningkat. Pada perencanaan, 
pelaksanaan dilakukan dengan baik, dimana anak melakukan gerak dengan sangat 
sederhana dan tidak dibuat-buat atau apa adanya. Tari pada anak usia dini 
disesuaikan dengan kemampuan gerak yang dapat dilakukan sesuai dengan fase 
perkembangan psikomotoriknya. Anak dapat menirukan gerak yang diajarkan, 
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anak melakukan gerak berjalan dengan membedakan kaki kanan dan kaki kiri, 
anak dapat melakukan gerak melompat ke kanan dan ke kiri dengan bertepuk 
tangan, anak dapat menyeimbangkan tubuh dengan gerak berputar, anak dapat 
melenturkan tubuh. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Untuk 
mengembangkan motorik anak perlu variasi untuk memberikan ide pada guru 
dalam perkembangan motorik anak, (2) Untuk penerapan tari pada anak usia dini 
pilih gerak yang mengacu pada karakteristik gerak yang dapat dilakukan oleh 
anak usia dini tersebut, (3) Untuk pembelajaran tari pada anak usia dini tujuannya 
bukan melatih anak menjadi seorang penari yang profesional tetapi lebih 
bertujuan sebagai wahana untuk membantu menyiapkan anak untuk kreatif dan 
inovatif sebagai media komunikasi, bermain, pengembangan bakat dan kreatifitas, 
(4) Untuk melatih perkembangan fisik motorik anak sebaiknya dilakukan melalui 
tari tradisional Indonesia supaya dapat memperkaya kreativitas guru melatih 
motorik kasar dan halus anak usia dini. 
DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto, Suharsimi, dkk. 2014. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Depdiknas, 2005.  Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta: Direktorat PADU PLSP. 
Endah. Perkembangan Motorik Anak. http.//parentingislami.wordpress.com 
(Online). Diakses 20 Oktober 2015). 
Sugiyono. 2006. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
Sujiono, Y.N. 2009. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: PT. 
Indeks 
 
